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Abstrak

Dalam era digital, penggunaan buku bacaan tradisional dan digital mempengaruhi minat baca dan
keterampilan bahasa siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas
kedua jenis buku bacaan tersebut. Melalui metode literature review, artikel ini mengkaji studi empiris
yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa buku bacaan
tradisional lebih efektif dalam membangun keterampilan dasar membaca dan kosakata, karena
interaksi fisik dengan buku meningkatkan konsentrasi dan pemahaman. Buku digital, sebaliknya,
menawarkan keunggulan dalam aksesibilitas dan interaktivitas, meningkatkan motivasi membaca
melalui fitur multimedia. Buku digital juga memungkinkan penyesuaian tingkat kesulitan bacaan
sesuai kemampuan siswa, mempercepat perkembangan keterampilan bahasa. Namun, buku digital
memiliki tantangan seperti potensi distraksi dan kebutuhan perangkat teknologi yang memadai.
Kesimpulannya, kombinasi buku tradisional dan digital dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa. Integrasi keduanya dalam kurikulum
pembelajaran diharapkan menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif.

Kata Kunci: Buku Bacaan Tradisional, Buku Digital, Minat Baca Siswa
Abstract

In the digital era, using traditional and digital reading books affects elementary school students'
reading interests and language skills. This study aims to explore the effectiveness of both types of
reading books. This article examines empirical studies published in the last five years using the
literature review method. The analysis results show that traditional reading books are more effective
in building essential reading skills and vocabulary because physical interaction with books enhances
concentration and comprehension. Digital books, on the other hand, offer advantages in terms of
accessibility and interactivity, increasing reading motivation through multimedia features. Digital
books also adjust reading difficulty levels according to students' abilities, accelerating language skill
development. However, digital books have challenges, such as potential distractions and the need
for adequate technological devices. In conclusion, combining traditional and digital books can
effectively improve students' reading interests and language skills. Integrating both into the learning
curriculum will create a more dynamic and interactive learning environment.

Keywords: Traditional Reading Book, Digital Book, Students' Reading Interest.

PENDAHULUAN

Meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa sekolah dasar adalah salah satu
tujuan utama dalam pendidikan dasar di Indonesia (Angela and Jorge, 2023). Minat baca yang tinggi
dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa, seperti meningkatkan kemampuan berpikir kritis,

Journal of Education Research, 5(3), 2024, Pages 2467-2473



mailto:dedy.pgsd@gmail.com

Journal of Education Research | 2251

memperluas wawasan, dan mengembangkan keterampilan komunikasi. Namun, dalam konteks
globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, cara-cara tradisional dalam mengajar membaca
dan menulis perlu dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan zaman (Shiyuan and Bilal,
2023).

Saat ini, terdapat kesenjangan antara harapan untuk meningkatkan minat baca dan
keterampilan bahasa siswa dengan realitas yang ada. Buku bacaan tradisional yang selama ini
menjadi andalan dalam proses pembelajaran, memiliki keunggulan dalam membangun keterampilan
dasar membaca dan kosakata melalui interaksi fisik yang meningkatkan konsentrasi dan pemahaman
(Cheng et al., 2021). Namun, di era digital, buku tradisional mungkin tidak sepenuhnya menarik bagi
siswa yang sudah terbiasa dengan teknologi interaktif. Sementara itu, buku digital menawarkan fitur
interaktif seperti multimedia dan hyperlink yang dapat meningkatkan motivasi membaca siswa,
tetapi juga memiliki tantangan seperti potensi distraksi dan akses teknologi yang tidak merata (Ting-
Ting et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan kelebihan masing-masing jenis buku bacaan. Buku
fisik, menurut Cheng et al. (2021), membantu siswa mengembangkan keterampilan motorik halus
dan meningkatkan ingatan jangka panjang. Di sisi lain, buku digital, seperti yang diungkapkan oleh
Ting-Ting et al. (2023), dapat menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai kemampuan siswa,
mempercepat perkembangan keterampilan bahasa mereka. Namun, penelitian yang
mengintegrasikan kedua jenis buku dalam satu strategi pembelajaran masih terbatas. Artikel ini
menawarkan nilai kebaruan dengan mengusulkan integrasi buku tradisional dan digital dalam
kurikulum untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas buku bacaan tradisional dan digital
dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa sekolah dasar. Melalui metode
literature review, artikel ini mengkaji studi empiris yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir,
untuk memahami kelebihan dan tantangan masing-masing jenis buku. Dari hasil penelitian ini,
diharapkan dapat dirancang strategi pembelajaran yang optimal dengan menggabungkan buku
tradisional dan digital, guna meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa secara
signifikan. Integrasi ini diharapkan dapat memberikan solusi atas kesenjangan yang ada dan
memenuhi kebutuhan pembelajaran di era digital saat ini.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji peran buku bacaan dalam
meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa sekolah dasar. Literature review adalah
metode penelitian sistematis yang mengumpulkan, menilai, dan menganalisis data dari berbagai
sumber yang relevan.

Metode dalam artikel ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Prosedur penelitian dimulai dengan pencarian literatur menggunakan database akademik
seperti Google Scholar, JSTOR, dan Scopus. Artikel dan studi empiris yang diterbitkan sejak tahun
2019 dipilih untuk memastikan data yang digunakan adalah data terbaru yang mencerminkan
perkembangan terkini dalam penggunaan buku bacaan tradisional dan digital di dunia pendidikan.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "minat baca siswa", "keterampilan bahasa
siswa", "buku bacaan tradisional", dan "buku digital". Karena artikel ini menggunakan metode
literature review, subjek penelitian adalah artikel dan studi empiris yang relevan dengan topik yang
diteliti. Tidak ada partisipan langsung yang terlibat dalam penelitian ini.

Data dikumpulkan dengan mencari literatur di database akademik yang telah disebutkan.
Setiap artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan relevansi dan kualitasnya. Artikel-artikel yang
terpilih kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi temuan utama, metodologi
yang digunakan, serta kesimpulan yang dihasilkan. Data dianalisis dengan melakukan sintesis
terhadap temuan dari berbagai sumber. Sintesis ini dilakukan dengan mengelompokkan temuan-
temuan yang serupa dan membandingkan hasil dari berbagai studi. Hasil sintesis ini kemudian
disusun untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai perbandingan efektivitas buku bacaan
tradisional dan digital dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan bahasa siswa. Dengan
menggunakan metode literature review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
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komprehensif mengenai topik yang dikaji dan memberikan rekomendasi yang berbasis bukti untuk
diterapkan dalam konteks pendidikan sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBASAHAN
Efektivitas Buku Bacaan Tradisional dalam Meningkatkan Keterampilan Dasar Membaca

Buku bacaan tradisional telah lama menjadi alat utama dalam pembelajaran membaca di
sekolah dasar. Studi menunjukkan bahwa interaksi fisik dengan buku, seperti membalik halaman dan
membaca teks di kertas, dapat meningkatkan keterampilan dasar membaca siswa, termasuk
pengenalan kata dan pemahaman bacaan (Narcisa et al., 2023). Hal ini karena buku fisik cenderung
mengurangi distraksi dan membantu siswa fokus lebih baik pada materi yang dibaca.

Penelitian oleh Alneyadi et al., (2023) menemukan bahwa siswa yang membaca dari buku fisik
memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang membaca dari layar digital.
Interaksi fisik dengan halaman-halaman buku dapat membantu memperkuat ingatan jangka panjang
siswa tentang isi bacaan. Selain itu, Shin & Kim (2024) menyatakan bahwa pengalaman taktil dari
memegang buku fisik dapat meningkatkan konsentrasi dan engagement siswa selama kegiatan
membaca, sehingga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam.

Dalam konteks pendidikan, buku fisik juga memberikan lingkungan belajar yang lebih
terstruktur dan bebas dari gangguan digital. Limniou (2021) mencatat bahwa siswa yang membaca
buku fisik lebih jarang mengalami gangguan perhatian dibandingkan dengan mereka yang membaca
di perangkat digital, yang sering kali terganggu oleh notifikasi dan aplikasi lain yang ada di perangkat
tersebut. Dengan demikian, buku bacaan tradisional dapat menyediakan kondisi optimal untuk
pengembangan keterampilan membaca dasar, yang sangat penting bagi pembelajaran lanjutan.

Penelitian lebih lanjut oleh Hyunjung (2024) menunjukkan bahwa penggunaan buku fisik
dalam kegiatan pembelajaran membaca di sekolah dasar meningkatkan partisipasi aktif siswa dan
keterlibatan mereka dalam diskusi kelas. Ini menunjukkan bahwa buku bacaan tradisional tidak
hanya membantu dalam peningkatan keterampilan membaca, tetapi juga mempromosikan interaksi
sosial dan diskusi kritis di antara siswa. Melalui pemanfaatan buku bacaan tradisional, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk perkembangan keterampilan membaca yang
menyeluruh.

Keunggulan Buku Digital dalam Menyediakan Aksesibilitas dan Interaktivitas

Buku digital menawarkan berbagai fitur yang tidak dimiliki oleh buku tradisional, seperti
hyperlink, multimedia, dan penyesuaian tingkat kesulitan. Fitur-fitur ini dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk membaca dan mempercepat perkembangan keterampilan bahasa mereka. Misalnya,
buku digital sering dilengkapi dengan video, animasi, dan suara yang dapat membantu menjelaskan
konsep yang sulit dipahami melalui teks saja. Interaktivitas ini memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan konten, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.

Aksesibilitas buku digital juga memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai jenis bacaan
dengan mudah, baik di rumah maupun di sekolah, yang dapat memperluas wawasan dan minat baca
mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gligorea et al., (2023), penggunaan e-books di kelas
meningkatkan akses siswa ke berbagai materi bacaan, yang dapat disesuaikan dengan minat dan
tingkat kemampuan mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memperkaya pengalaman membaca mereka dengan menyediakan beragam genre dan topik.

Selain itu, buku digital memungkinkan penyesuaian tingkat kesulitan sesuai dengan
kemampuan siswa, yang dapat mempercepat perkembangan keterampilan bahasa mereka. Misalnya,
aplikasi membaca digital sering kali memiliki fitur yang memungkinkan pendidik atau siswa untuk
menyesuaikan ukuran teks, font, dan bahkan mendapatkan definisi kata secara langsung saat
membaca. Fitur-fitur ini membuat proses membaca lebih adaptif dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa, yang merupakan keuntungan signifikan dibandingkan dengan buku
tradisional yang statis.

Secara keseluruhan, keunggulan buku digital dalam hal aksesibilitas dan interaktivitas
menjadikannya alat yang sangat berguna dalam pendidikan. Kemampuan untuk mengakses berbagai
materi bacaan dengan mudah dan menyesuaikan konten sesuai dengan kebutuhan individu siswa
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memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan lebih personal. Dengan demikian, buku digital
dapat menjadi komplementer yang efektif untuk buku tradisional dalam upaya meningkatkan minat
baca dan keterampilan bahasa siswa.

Tantangan dalam Penggunaan Buku Digital: Potensi Distraksi

Meskipun buku digital memiliki banyak keunggulan, ada tantangan yang perlu diatasi, salah
satunya adalah potensi distraksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan buku tradisional. Siswa dapat
terganggu oleh notifikasi atau fitur lain di perangkat elektronik mereka, yang dapat mengganggu
konsentrasi dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan Pérez-
Judrez et al, (2012), penggunaan perangkat digital di lingkungan pendidikan sering kali disertai
dengan gangguan yang berasal dari notifikasi media sosial, aplikasi permainan, dan pesan instan,
yang semuanya dapat mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan membaca mereka.

Selain itu, penelitian oleh Wang et al., (2023) menunjukkan bahwa multitasking digital, yang
sering terjadi saat siswa menggunakan perangkat elektronik untuk membaca, dapat mengurangi
kualitas pemahaman dan retensi informasi. Siswa yang terus-menerus terganggu oleh notifikasi atau
yang beralih antar aplikasi cenderung memiliki konsentrasi yang lebih rendah dan kesulitan dalam
memahami teks yang kompleks. Hal ini menjadi tantangan signifikan dalam memastikan bahwa buku
digital dapat digunakan secara efektif dalam konteks pendidikan.

Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan strategi untuk meminimalkan distraksi saat
menggunakan buku digital dalam pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah
dengan mengatur perangkat dalam mode "Do Not Disturb" selama sesi membaca untuk mengurangi
notifikasi yang masuk Selain itu, penggunaan aplikasi pembaca khusus yang meminimalkan akses ke
fitur-fitur lain di perangkat juga dapat membantu menjaga fokus siswa pada bahan bacaan. Dengan
strategi-strategi ini, diharapkan bahwa tantangan distraksi digital dapat diminimalkan, sehingga
siswa dapat memanfaatkan keunggulan buku digital secara optimal tanpa terganggu oleh potensi
distraksi.

Peran Buku Bacaan dalam Meningkatkan Kosakata Siswa

Baik buku bacaan tradisional maupun digital terbukti efektif dalam meningkatkan kosakata
siswa. Membaca berbagai jenis teks membantu siswa mengenal kata-kata baru dan memperkaya
perbendaharaan kata mereka. Penelitian oleh Papastefanou (2021) menunjukkan bahwa eksposur
terhadap berbagai jenis teks melalui membaca dapat memperkaya kosakata siswa secara signifikan.
Hal ini karena siswa sering kali menemukan kata-kata baru dalam konteks yang berbeda, yang
membantu mereka memahami makna dan penggunaan kata-kata tersebut dengan lebih baik.

Namun, penelitian menunjukkan bahwa buku digital yang dilengkapi dengan fitur kamus atau
definisi kata dapat memberikan manfaat tambahan dengan memungkinkan siswa untuk memahami
makna kata-kata baru secara langsung. Misalnya, Yang (2023) menemukan bahwa penggunaan e-
books yang memiliki fitur kamus bawaan membantu siswa dalam memahami dan mengingat kata-
kata baru lebih efektif dibandingkan dengan membaca buku cetak. Fitur ini memungkinkan siswa
untuk langsung mencari arti kata yang tidak mereka kenal, sehingga meningkatkan pemahaman
mereka terhadap teks yang dibaca.

Selain itu, buku digital sering kali dilengkapi dengan fitur audio yang dapat membantu siswa
dalam pengucapan kata-kata baru. Penelitian oleh O’Brien et al., (2022) menunjukkan bahwa e-books
dengan fitur audio memberikan manfaat tambahan bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan
fonologis dan pengucapan mereka. Hal ini sangat berguna terutama bagi siswa yang belajar bahasa
kedua, karena mereka dapat mendengar pengucapan yang benar dari kata-kata baru, yang
membantu mereka menginternalisasi dan mengingat kosakata tersebut dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, baik buku bacaan tradisional maupun digital memiliki peran penting dalam
meningkatkan kosakata siswa. Namun, keunggulan tambahan yang ditawarkan oleh buku digital,
seperti fitur kamus dan audio, memberikan manfaat ekstra yang dapat mempercepat proses
pembelajaran kosakata. Dengan demikian, integrasi kedua jenis buku dalam kurikulum pembelajaran
dapat memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan kosakata siswa.
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Pengaruh Kombinasi Buku Tradisional dan Digital terhadap Minat Baca

Menggabungkan buku bacaan tradisional dan digital dalam kurikulum pembelajaran dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa. Kombinasi ini
memungkinkan siswa untuk menikmati manfaat dari kedua jenis media bacaan, seperti konsentrasi
yang lebih baik dari buku fisik dan motivasi yang meningkat dari fitur interaktif buku digital. Misalnya,
penelitian oleh Chen dan Chang (2018) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan buku digital
dalam kombinasi dengan buku tradisional cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi
dan durasi membaca yang lebih lama dibandingkan dengan hanya menggunakan satu jenis buku saja.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan minat baca
siswa secara signifikan. Dalam studi yang dilakukan oleh Shutaleva et al., (2019), penggunaan buku
digital dengan fitur interaktif seperti gambar yang dapat dizoom, video pendukung, dan pertanyaan
interaktif meningkatkan minat baca siswa di tingkat sekolah dasar. Fitur-fitur ini memberikan
pengalaman membaca yang lebih menarik dan memicu rasa ingin tahu siswa, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi mereka untuk membaca lebih banyak.

Selain itu, kombinasi buku tradisional dan digital juga dapat membantu siswa yang memiliki
gaya belajar yang berbeda. Misalnya, siswa visual dapat lebih menikmati fitur interaktif seperti
gambar dan grafik dalam buku digital, sementara siswa auditif dapat mengambil manfaat dari fitur
audio yang membantu dalam pengucapan kata-kata baru. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
oleh Jooyoung & Kwon (2023), yang menekankan pentingnya variasi media dalam pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam.

Dengan demikian, penggunaan kombinasi buku tradisional dan digital dalam kurikulum
pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Melalui
pengalaman membaca yang menarik dan terdiversifikasi, siswa dapat lebih terlibat dalam kegiatan
membaca dan mengembangkan kebiasaan membaca yang positif.

Akses Teknologi sebagai Faktor Pendukung dan Hambatan

Akses yang memadai terhadap teknologi merupakan faktor penting dalam efektivitas
penggunaan buku digital. Di daerah-daerah yang memiliki infrastruktur teknologi yang baik, buku
digital dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan
bahasa siswa. Studi oleh Gokbulut & Ahmet Glineyli (2017) menunjukkan bahwa di lingkungan urban
yang memiliki akses internet yang cepat dan perangkat yang memadai, penggunaan buku digital
dalam pembelajaran membaca memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Namun, di wilayah pedesaan atau daerah terpencil di negara-negara berkembang,
aksesibilitas terhadap perangkat digital dan internet seringkali menjadi kendala utama dalam
penerapan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan kesenjangan digital antara
siswa di daerah perkotaan dan pedesaan, yang dapat mempengaruhi kesempatan belajar mereka
secara keseluruhan.

Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memperbaiki akses teknologi agar manfaat buku digital
dapat dirasakan secara merata. Program-program pemerintah dan inisiatif swasta seperti pelatihan
teknologi bagi guru dan subsidi perangkat digital untuk siswa dapat membantu mengatasi hambatan
aksesibilitas ini. Selain itu, pengembangan platform pembelajaran digital yang dapat diakses secara
offline juga dapat menjadi solusi bagi daerah-daerah dengan keterbatasan akses internet. Dengan
demikian, pemenuhan akses teknologi yang merata dapat menjadi kunci dalam memanfaatkan
potensi penuh buku digital dalam meningkatkan keterampilan membaca dan bahasa siswa di
berbagai lingkungan belajar.

Rekomendasi untuk Integrasi Buku Bacaan dalam Kurikulum

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pendidik mengintegrasikan penggunaan buku
bacaan tradisional dan digital dalam kurikulum sekolah dasar. Penggunaan kombinasi ini dapat
memaksimalkan manfaat masing-masing jenis buku dan mengatasi tantangan yang ada. Integrasi
buku tradisional dan digital dalam pembelajaran membaca dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa.
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Pendidik juga perlu dilatih untuk mengelola dan memanfaatkan fitur-fitur interaktif dari buku
digital secara efektif. Misalnya, mereka dapat memanfaatkan fitur kamus, definisi kata, gambar yang
dapat dizoom, video pendukung, dan pertanyaan interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam membaca. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui workshop, pelatihan online,
atau kolaborasi dengan para ahli teknologi pendidikan.

Selain itu, pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang minim distraksi saat
menggunakan buku digital. Mereka dapat mengatur aturan penggunaan perangkat elektronik,
mengelola notifikasi, dan memberikan panduan tentang penggunaan yang tepat dalam konteks
pembelajaran. Hal ini dapat membantu siswa tetap fokus pada materi yang dibaca dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran mereka.

Integrasi buku bacaan tradisional dan digital dalam kurikulum diharapkan dapat meningkatkan
minat baca dan keterampilan bahasa siswa secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan keunggulan
dari kedua jenis buku, siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca yang lebih baik,
memperluas wawasan mereka, dan meningkatkan motivasi belajar. Sebagai hasilnya, integrasi ini
dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang beragam
dan inklusif bagi semua siswa.

SIMPULAN

Kesimpulan dari integrasi buku bacaan tradisional dan digital dalam kurikulum sekolah dasar
adalah bahwa pendekatan ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pembelajaran siswa.
Penggunaan kombinasi buku tradisional dan digital memungkinkan pendidik untuk memaksimalkan
potensi keduanya, mengatasi tantangan yang ada, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan menarik. Dari segi manfaat, buku tradisional membantu siswa dalam mengembangkan
konsentrasi, memperkuat ingatan jangka panjang, dan menciptakan lingkungan belajar yang
terstruktur. Di sisi lain, buku digital memberikan keunggulan dalam hal interaktivitas, aksesibilitas,
dan penyesuaian konten sesuai kebutuhan individu siswa. Kombinasi ini memungkinkan siswa untuk
mengalami variasi media pembelajaran yang memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun,
tantangan yang perlu diatasi termasuk pengelolaan fitur-fitur interaktif buku digital agar tidak
menjadi distraksi, serta memastikan akses teknologi yang merata untuk semua siswa. Pelatihan bagi
pendidik dalam memanfaatkan buku digital secara efektif juga menjadi kunci keberhasilan integrasi
ini. Secara keseluruhan, integrasi buku bacaan tradisional dan digital dalam kurikulum dapat
meningkatkan minat baca, keterampilan membaca, dan kemampuan bahasa siswa secara
keseluruhan. Dengan memperhatikan keunggulan dan tantangan yang ada, integrasi ini dapat
menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang bervariasi, menarik,
dan inklusif bagi siswa.
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